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A. Pendahuluan

Pada abad ke-21, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berkembang pesat dan
memberikan dampak signifikan terhadap dunia pendidikan, khususnya dalam kurikulum,
media, model, serta pendekatan pembelajaran (Kamsurya & Masnia, 2021). Seiring dengan
perkembangan zaman, berbagai gerakan inovatif bermunculan untuk mencapai pendidikan
yang berkualitas, salah satunya adalah Gerakan Literasi Nasional (GLN) (Maghfiroh et al.,
2021). GLN mencakup enam literasi dasar, yaitu literasi baca tulis, numerasi, digital, sains,
finansial, serta budaya dan kewargaan, yang menjadi fondasi penting bagi peserta didik dalam
menghadapi tantangan global (Kamsurya & Masnia, 2021).

Fokus utama penelitian ini adalah literasi numerasi, yang perlu dibangun sejak usia
dini karena merupakan kemampuan dasar untuk memecahkan berbagai masalah dalam
kehidupan nyata (Maghfiroh et al., 2021). Numerasi juga berfungsi sebagai fondasi untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, sehingga penguasaannya menjadi sangat
krusial (Kamsurya & Masnia, 2021). Kemampuan numerasi yang baik berkontribusi langsung
pada peningkatan peringkat PISA Indonesia, yang pada tahun 2022 menunjukkan kemajuan
dibandingkan tahun 2018 (Maghfiroh et al., 2021).
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Peningkatan peringkat PISA mencerminkan ketahanan sistem pendidikan nasional,
namun berbagai tantangan masih tetap ada dan perlu diatasi secara serius (Kamsurya &
Masnia, 2021). Banyak siswa menganggap matematika, terutama numerasi, sebagai pelajaran
yang sulit dan membosankan sehingga menurunkan motivasi belajar mereka (Maghfiroh et
al., 2021). Selain itu, metode pembelajaran di kelas seringkali masih berpusat pada guru, yang
secara signifikan dapat mengurangi efektivitas pembelajaran dan partisipasi aktif siswa dalam
proses memahami konsep matematika (Ahyansyah et al., 2020).

Kemampuan numerasi yang menjadi salah satu fokus utama dalam Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) sangat penting karena tidak hanya berguna dalam konteks
akademik tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari peserta didik (Aini et al., 2023). Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih menarik dan relevan dengan
dunia nyata siswa (Astriani et al., 2023). Salah satu pendekatan yang dinilai tepat adalah
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang menekankan relevansi matematika
dengan kehidupan nyata melalui lima komponen utama pembelajaran (Barutu et al., 2024).

Pendekatan PMRI memiliki lima komponen utama, yaitu memahami masalah
kontekstual, menjelaskan masalah, menyelesaikan masalah, mendiskusikan solusi, serta
menyimpulkan hasil pembelajaran secara bersama-sama (Dewi & Agustika, 2020). Penelitian
sebelumnya secara konsisten menunjukkan bahwa PMRI efektif dalam meningkatkan
kemampuan numerasi siswa di berbagai jenjang pendidikan (Maghfiroh et al., 2021).
Observasi yang dilakukan di MI Darussalam Pacet menemukan bahwa banyak siswa masih
kesulitan dalam memahami soal cerita dan pemecahan masalah matematika karena
pembelajaran konvensional masih mendominasi kegiatan belajar mengajar (Hasanah &
Rondli, 2023).

Pembelajaran konvensional yang masih dominan menyebabkan partisipasi siswa
menjadi rendah, yang pada akhirnya berkontribusi pada rendahnya kemampuan numerasi
mereka di sekolah (Mentari et al., 2023). Model pembelajaran PMRI dipilih sebagai solusi
karena melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar, memungkinkan mereka
menemukan sendiri makna materi matematika dalam kehidupan sehari-hari (Muna et al.,
2023). Diharapkan melalui pendekatan ini, kemampuan numerasi siswa dapat meningkat
secara signifikan dan bermakna (Sidik et al., 2023).

Kemampuan numerasi yang esensial sangat diperlukan untuk menghadapi berbagai
tantangan di dunia kerja modern dan masyarakat yang terus berubah (Wijayanti & Marhaeni,
2024). Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran
PMRI terhadap kemampuan numerasi siswa kelas I di MI Darussalam Pacet (Rahmawati,
2023). Dengan fondasi numerasi yang kuat sejak dini, siswa diharapkan lebih siap mengikuti
pendidikan lanjutan serta mampu beradaptasi dengan tuntutan literasi numerasi dalam
kehidupan nyata (Utami et al., 2024).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode pre-eksperimen yang
bertujuan menguji hipotesis mengenai hubungan sebab-akibat, serta menerapkan desain One
Group Pretest-Posttest. Menurut Sugiyono (2017: 74), desain One Group Pretest-Posttest
merupakan desain eksperimen yang melibatkan satu kelompok tanpa kelompok kontrol, di
mana sebelum perlakuan diberikan, sampel diuji dengan pretest untuk mengukur
kemampuan awal, kemudian setelah perlakuan, sampel diuji lagi dengan posttest untuk
mengukur kemampuan akhir. Dalam penelitian ini, populasi adalah seluruh siswa kelas I MI
Darussalam Pacet yang berjumlah 78 siswa dari tiga kelas, masing-masing terdiri dari 26 siswa.
Sugiyono (2017: 80) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu. Sampel diambil
menggunakan teknik purposive sampling, di mana kelas IB yang berjumlah 26 siswa dipilih
menjadi kelas eksperimen berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti, sesuai
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dengan pendapat Sugiyono (2017: 85) bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu.

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes berbentuk pilihan
ganda. Sugiyono (2017: 102) menyatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti, sehingga dapat menghasilkan data yang
akurat. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest dengan soal yang
sama, diberikan secara tertulis kepada siswa kelas eksperimen sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran PMRI pada materi penjumlahan dan pengurangan. Sugiyono
(2017: 112) menjelaskan bahwa tes sebagai instrumen pengumpulan data berfungsi untuk
mengukur kemampuan dasar atau pencapaian seseorang. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis kuantitatif yang mencakup analisis statistik deskriptif. Menurut
Sugiyono (2017: 147), statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum.

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa nilai rata-rata pretest siswa sebelum
diterapkan model pembelajaran PMRI adalah 35,81, sedangkan nilai rata-rata posttest setelah
diberikan perlakuan meningkat menjadi 86,50. Peningkatan sebesar 50,69 poin ini
menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa kelas I pada materi penjumlahan dan
pengurangan mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Hasil uji statistik menggunakan
Paired Sample T Test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest dan posttest, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PMRI
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Maghfiroh et al. (2021) yang menyatakan bahwa pendekatan
PMRI efektif dalam meningkatkan literasi numerasi siswa sekolah dasar.

Proses pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan selama enam kali pertemuan.
Pada awal pertemuan, siswa diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal numerasi
mereka yang masih tergolong rendah. Selanjutnya, pembelajaran dengan model PMRI
diterapkan secara bertahap. Pada tahap awal, siswa masih membutuhkan bimbingan intensif
dari guru dalam memahami masalah kontekstual yang disajikan. Namun seiring berjalannya
waktu, siswa mulai menunjukkan kemandirian dan keaktifan dalam mengerjakan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS). Hal ini menunjukkan bahwa model PMRI mampu mengubah peran
siswa dari penerima pasif menjadi pembelajar aktif. Temuan ini didukung oleh Aini et al.
(2023) yang mengungkapkan bahwa pendekatan RME/PMRI mendorong siswa untuk
menemukan sendiri konsep matematika melalui konteks nyata.

Keberhasilan model PMRI dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa tidak
terlepas dari lima komponen utamanya, yaitu memahami masalah kontekstual, menjelaskan
masalah, menyelesaikan masalah, membandingkan jawaban, serta menyimpulkan. Kelima
komponen ini diterapkan secara sistematis dalam setiap pertemuan pembelajaran. Siswa
diajak untuk memahami soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, kemudian
menjelaskan kembali masalah tersebut dengan bahasa mercka sendiri, menyelesaikannya
secara berkelompok maupun individu, membandingkan hasil diskusi dengan teman, dan
akhirnya menyimpulkan konsep yang telah dipelajari. Pendekatan ini membuat matematika
terasa lebih relevan dan bermakna bagi siswa, sehingga motivasi dan pemahaman mereka
meningkat. Astriani et al. (2023) menegaskan bahwa PMRI efektif meningkatkan
kemampuan penalaran siswa sekolah dasar karena pembelajaran dikaitkan langsung dengan
pengalaman nyata mereka.
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Peningkatan kemampuan numerasi yang signifikan dalam penelitian ini juga relevan
dengan tujuan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan Gerakan Literasi Nasional
(GLN) yang menekankan pentingnya literasi numerasi sebagai kompetensi kritis untuk
kehidupan sehari-hari. Kamsurya & Masnia (2021) menyatakan bahwa pembelajaran dengan
konteks kehidupan nyata seperti yang diterapkan dalam PMRI mampu meningkatkan
keterampilan numerasi siswa secara bermakna. Dengan demikian, penerapan model PMRI
di kelas I MI Darussalam Pacet tidak hanya berhasil meningkatkan nilai akademik siswa,
tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan memecahkan masalah matematika dalam
konteks kehidupan nyata. Hasil ini memberikan kontribusi empiris terhadap literatur PMRI
di Indonesia, khususnya pada jenjang pendidikan dasar kelas awal, serta menjadi rekomendasi
bagi guru untuk mengadopsi pendekatan ini guna mengatasi rendahnya kemampuan
numerasi siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, rata-rata kemampuan numerasi siswa sebelum
penerapan model pembelajaran PMRI adalah 35.81, sedangkan setelah penerapan model
tersebut meningkat menjadi 86.51. hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai sig.(2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti H, ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran PMRI berpengaruh positif terhadap
kemampuan numerasi siswa kelas I di MI Darussalam Pacet dalam materi penjumlahan dan
pengurangan.
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